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ABSTRAK 

 

Mirna Sari, NIM: 170301107. Pembimbing I Dr. Hj. St Jumaeda, M.Pd.I dan 

Pembimbing II Nakip Pelu  MA. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon 2019. Judul  Problematika Pembinaan 

Baca Tulis al-Qur’an Bagi Mahasiswa di Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembinaan 

baca tulis al-Qur’an bagi mahasiswa di Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon serta 

bagaimana problematika yang dihadapi mahasiswa dalam pembinaan baca tulis al-

Qur’an di Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon. Fokus penelitian peneliti adalah 

problematika pembinaan baca tulis al-Qur’an bagi mahasiswa IAIN Ambon Program 

Studi Pendidikan Agama Islam angkatan 2018. Peserta/mahasiswa yang diteliti 

adalah peserta pembinaan kelas C.1.1 dan kelas C.1.2 yang berasal dari Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan (FITK) IAIN Ambon.  

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

yakni menggambarkan secara sistematis terhadap suatu gejala tertentu secara faktual 

dan akurat mengenai fenomena yang terjadi. Teknik pengumpulan data yang dipakai 

pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi serta 

menggunakan analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

 Adapun pelaksanaan program pembinaan baca tulis al-Qur’an  berdasarkan 

latar belakang karena banyak pimpinan kampus melihat bahwa  mahasiswa IAIN 

Ambon belum bisa membaca al-Qur’an secara baik dan benar. Tujuan dilaksanakan 

pembinaan baca tulis al-Qur’an agar mahasiswa IAIN Ambon dapat membaca dan 

menulis al-Qur’an secara baik dan benar. Pelaksanaan pembinaan baca tulis al-Qur’an 

berdasarkan Surat Keputusan Rektor Institut Agama Islam Negeri Ambon Nomor 14 

tahun 2014 tentang Standarisasi pembinaan baca tulis al-Qur’an yang kedua adalah 

Surat Keputusan Rektor No 21 Tahun 2017 tentang Standarisasi kenaikan kelas baca 

tulis al-Qur’an di IAIN Ambon. Proses pembinaan baca tulis al-Qur’an berjalan 

sesuai dengan aturan yang telah disepakati bersama. Syarat untuk menjadi seorang 

pengajar memiliki pemahaman tentang ilmu-ilmu tajwid dan berada pada kelas A. 

Materi pembinaan baca tulis al-Qur’an diberikan sesuai dengan tingkatan kelas. 

Metode yang digunakan dalam pembinaan baca tulis al-Qur’an adalah metode Iqra’ 

dan metode al-Huda. Waktu pembinaan dimulai pada pukul 07.30 sampai dengan 

pukul 09.00 WIT. Jadwal pembinaan disesuaikan dengan jam kuliah Mahasiswa. 

Evaluasi baca tulis al-Qur’an dilaksanakan setiap enam bulan sekali. 

 Problematika yang dihadapi mahasiswa dalam pembinaan baca tulis al-Qur’an 

adalah dari segi waktu pembinaan, pengajar (gonta ganti pengajar), dan latar belakang 

kemampuan mahasiswa. 

 

Kata kunci: Problematika, Pembinaan, Baca Tulis al-Qur’an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Umat Islam tidak dapat dipisahkan dengan al-Qur’an dalam kehidupannya, karena al-

Qur’an adalah pedoman dalam kehidupan manusia sehingga al-Qur’an dapat dijadikan sebagai 

pegangan hidup. Sebagaimana Firman Allah dalam Q.S. Al-Muzammil : 4 

لِ الۡقرُۡ   اٰنَ تَرۡتِيۡلً وَرَتِّ            

Terjemahnya; “ dan bacalah al-Qur’an secara tartil”
1
  

Dari ayat di atas dijelaskan tentang perintah membaca al-Qur’an dengan tartil, yang 

dimaksud dengan tartil disini adalah, membaguskan bacaan al-Qur’an secara terang, teratur, 

dan tidak terburu-buru serta mengenal tempat-tampat waqaf sesuai dengan aturan-aturan ilmu 

tajwid. Membacanya bernilai ibadah dan mengamalkannya merupakan kewajiban yang 

diperintahkan dalam agama. Seorang Muslim harus mampu membaca ayat-ayat al-Qur’an 

dengan baik sesuai dengan yang diajarkan oleh Rasulullah SAW.
2
 Al-Qur’an dijadikan sebagai 

pedoman bagi setiap umat muslim, setiap Muslim dianjurkan untuk membacanya serta 

memahami isi dari kandungan ayat tersebut.
3
 

Al-Qur’an diturunkan untuk menjadi petunjuk bagi seluruh manusia dalam lintasan 

sejarah, dan tidak berhenti pada peristiwa sejarah tertentu. Allah SWT memerintahkan kita 

untuk mengkaji kandungan kitab-nya secara menyeluruh. Jika kita mencoba mengkaji redaksi 

al-Qur’an pada maknanya yang umum, maka kita akan menyadari bahwa ternyata maknanya 

itu meliputi banyak hal dan berbicara mengenai berbagai hal.
4
 

                                                                   
1
Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), hlm. 398. 

2
Acep Lim Abdurohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, (Cet. X Bandung: Cv Dipenegoro,2007), hlm. 5. 

3
Eko Aristanto, Taud Tabungan Akhirat, ( Cet. I, Jawa Timur, 2019), hlm. 25. 

4
Syaikh Abdurahman, Bacalah Al-qur‟an Seolah-olah Ia diturunkan Kepadam , (Cet. I, Bandung 2012), 

hlm.  4. 

1 
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Dalam kaitannya  dengan al-Qur’an, salah satu tujuan seseorang dalam hal membaca 

dan menulis ini dapat dilihat dari adanya keinginan orang tersebut untuk mempelajari al-

Qur’an. Hal ini disebabkan karena al-Qur’an merupakan sebuah kitab suci berbahasa Arab 

yang dapat dibaca isi kandungannya dan dapat ditulis kembali ayatnya guna melatih 

kemampuan menulis seseorang. Dari kedua kemampuan yang telah ada dalam al-Qur’an inilah 

seharusnya dapat menjadikan seseorang bersemangat dalam mempelajarinya. Terlebih al-

Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang diturunkan Allah SWT kepada Rasulullah SAW 

melalui malaikat Jibril as, untuk disampaikan kepada seluruh umat manusia sampai akhir 

zaman. 

Relasi kecintaan seorang Muslim terhadap kitab suci al-Qur’an tentulah harus 

diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Perwujudan yang dapat dilakukan salah  satunya 

adalah dengan cara mengadakan sebuah kegiatan pembinaan al-Qur’an. Kegiatan ini sejatinya 

merupakan bukti nyata betapa pentingnya al-Qur’an dalam kehidupan manusia. 

Kini pentingnya mempelajari al-Qur’an telah banyak menjadikan seseorang termotivasi 

untuk mengadakan program pembinaan baca tulis al-Qur’an. Hal ini dapat dilihat pada program 

wajib yang telah dicanangkan oleh Rektor Institut Agama Islam Negeri Ambon, Dr. Hasbollah 

Toisuta, M. Ag, yang tertuang dalam Surat Keputusan (SK) Rektor Nomor 14 Tahun 2014 

tentang Standarisasi Kompetensi Baca Tulis al-Qur’an dan Nomor 121 Tahun 2017 tentang 

Penetapan Standar Kompetensi Kenaikan Kelas dan Kelulusan Pembinaan al-Qur’an.
5
 Kedua 

SK ini pada dasarnya merupakan salah satu bentuk upaya yang dilakukan oleh pihak kampus 

guna memberantas ketidaktahuan mahasiswa dalam hal membaca dan menulis al-Qur’an di 

kampus IAIN Ambon. 

                                                                   
 

5
Lihat: Surat Keputusan (SK)  Rektor Nomor 14 Tahun 2014 tentang Standarisasi Kompetensi Baca Tulis 

al-Qur’an dan Nomor 121 Tahun 2017 tentang Penetapan Standar Kompetensi Kenaikan Kelas dan Kelulusan 

Pembinaan al-Qur’an. 
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Ma’had  al-Jami’ah IAIN Ambon dalam beberapa tahun belakangan ini telah 

menjalankan dan melakukan evaluasi terhadap kemajuan program tersebut. Evaluasi ini 

dimaksudkan untuk mengetahui perkembangan kemampuan mahasiswa dalam mengikuti 

program pembinaan baca tulis al-Qur’an. Evaluasi yang dilakukan oleh Ma’had tentu tidak 

akan terlepas dari peran pengajar baca tulis al-Qur’an itu sendiri. Hal ini dikarenakan untuk 

mencapai tujuan dari Visi dan Misi Ma’had al-Jami’ah pastilah diperlukan tenaga-tenaga 

tambahan (pengajar) guna membantu Ma’had dalam mengimplementasikan program 

pembinaan baca tulis al-Qur’an. Kinerja dari pengajar inilah yang tentunya akan menjadi tolok 

ukur keberhasilan mahasantri yang diajar.  

Selain kinerja pengajar, tentunya ada hal-hal lain pula yang harus dilihat dalam proses 

evaluasi program ini. Hal-hal tersebut diantaranya adalah landasan hukum pelaksanaan 

program baca tulis al-Qur’an, bagaimana kriteria menjadi pengajar baca tulis al-Qur’an, 

bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana baca tulis al-Qur’an, bagaimana aktifitas 

mahasantri baca tulis al-Qur’an, dan bagaimana hasil perolehan dari evaluasi pembinaan baca 

tulis al-Qur’an, tentang Standarisasi Kompetensi Baca Tulis al-Qur’an dan Nomor 121 Tahun 

2017 tentang Penetapan Standar Kompetensi Kenaikan Kelas dan Kelulusan Pembinaan al-

Qur’an.
6
  

Ma’had  al-Jami’ah  IAIN Ambon berada di bawah Struktur kampus IAIN Ambon, 

mempunyai  unsur pimpinan yaitu direktur, sekretaris, pembina atau mudabbir, musyrifah 

(pendamping santri) dan santri. Setiap dari struktur tersebut mempunyai tugas dan tanggung 

jawab masing-masing. Dalam struktur tersebut terbagi menjadi beberapa bagian yaitu bagian 

keasramaan yang bertugas mengontrol semua mahasantri yang berada di Ma’had. Adapun 

                                                                   
 

6
Lihat: Surat Keputusan (SK)  Rektor Nomor 14 Tahun 2014 tentang Standarisasi Kompetensi Baca Tulis 

al-Qur’an dan Nomor 121 Tahun 2017 tentang Penetapan Standar Kompetensi Kenaikan Kelas dan Kelulusan 

Pembinaan al-Qur’an. 



15 
 

 

 

tugas- tugas yang diperhatikan adalah mengatur jadwal kegiatan asrama mulai dari shalat 

tahajud, shalat lima waktu secara berjama’ah, membaca surah Yasin-al-Waqi’ah dan surah al-

Mulk. 

Madrasah Diniyah, bertugas mengontrol mahasantri dalam mengikuti pembinaan 

seperti, pembinaan bahasa, kitab, serta al-Qur’an, dan struktur yang terakhir adalah bagian 

madrasah Qur’an yang bertugas mengontrol semua mahasantri baik di dalam asrama maupun 

non asrama, bagian madrasah Qur’an mempunyai tugas dan tanggung jawab yang sangat besar 

dikarenakan semua mahasiswa IAIN Ambon diwajibkan harus bisa membaca al-Qur’an secara 

baik dan benar.  

Dengan demikian segala cara dan usaha harus dilakukan oleh bagian madrasah Qur’an. 

Adapun upaya tersebut adalah melakukan pembinaan al-Qur’an pada hari Senin sampai dengan 

Kamis yang dimulai dari pukul 07.30-09.00 WIT, sedangkan untuk hari Jumat dilakukan 

pembinaan khusus untuk para pengajar al-Qur’an. Pembinaan tersebut berlangsung dan berlaku 

untuk semua mahasiswa mulai dari semester I sampai semester VI. Setelah melakukan 

pembinaan hingga batas waktu yang ditentukan, selanjutnya bagian madrasah Qur’an 

melakukan evaluasi berupa tes kenaikan kelas untuk semua mahasiswa dengan tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan mahasiswa dalam mempelajari baca dan tulis al-Qur’an 

di Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon.  . 

Berdasarkan data kenaikan kelas yang diperoleh dari Ma’had  khusus Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2016  yang mengikuti tes berjumlah  215 orang. Setelah 

melakukan tes pembinaan al-Qur’an, hasil yang diperoleh terhitung mahasiswa yang tidak lulus 

dalam pembinaan al-Qur’an secara keseluruhan sebanyak 53 orang.
7
 Dari data tersebut 

                                                                   
7
Dokumen (Data Pembinaan al-Qur‟an angkatan 2016) di ambil dari Kepala Madrasah al-Qur’an 

Ma’had Al-Jami’ah IAIN Ambon Ustadz La Jalonto  Batuatas S.Pd., tahun 2020. 
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menunjukkan bahwa mahasiswa yang tidak lulus masih terhitung banyak. Kemudian ini juga 

diikuti dari hasil tes penempatan kelas untuk mahasiswa sebelum masuk kampus IAIN Ambon 

masih banyak yang berada pada kelas C, sedangkan diketahui bahwa materi pembinaan pada 

kelas C adalah Iqra’ dan standar hafalan adalah dari An-Naas sampai Ad-Dhuha.  

Mahasiswa IAIN Ambon yang diwajibkan mengikuti pembinaan dari sejak semester I 

sampai  semester VI harusnya tidak ada satupun yang tidak lulus. Karena jika dilihat dari  

standar minimal kelulusan baca tulis al-Qur’an di Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon adalah 

hanya mampu lulus baca tulis al-Qur’an pada kelas B. Namun demikian, masih ada mahasiswa 

yang tidak lulus dalam pembinaan tersebut. Oleh karena itu penulis sangat tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Problematika Pembinaan Baca Tulis al-Qur’an Bagi 

Mahasiswa di Ma’had Al-Jami’ah IAIN Ambon. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka yang menjadi fokus penelitian peneliti 

ialah problematika pembinaan Baca Tulis al-Qur’an bagi mahasiswa IAIN Ambon Jurusan 

Pendidikan Agama Islam angkatan 2018. Indikator penelitian meliputi, waktu pembinaan, 

pengajar,  dan latar belakang kemampuan mahasiswa dalam pembinaan baca tulis al-Qur’an. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, yang  menjadi pokok permasalahan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan baca tulis al-Qur’an bagi mahasiswa di Ma’had 

al-jamiah IAIN Ambon? 

2. Bagaimana  problematika yang dihadapi mahasiswa dalam pembinaan  baca Tulis al-

Qur’an di Ma’had al-Jamiah IAIN Ambon? 

D. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan pembinaan baca tulis al-Qur’an 

bagi mahasiswa di Ma’had al-Jamiah IAIN Ambon. 

2. Untuk mengetahui problematika yang dihadapi mahasiswa dalam pembinaan baca 

tulis al-Qur’an. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Sebagai gambaran dan bahan pengembangan untuk langkah- langkah yang akan 

dilakukan dalam meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur’an untuk mahasiswa di 

Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon. 

2. Secara Praktis 

a. Kegunaan bagi mahasiswa/mahasantri: memotivasi mahasiswa untuk memperhatikan 

kembali kemampuannya dalam mengikuti program baca tulis al-Qur’an sehingga 

mencapai hasil yang maksimal. 

b. Kegunaan bagi Ma’had al-Jami’ah: Sebagai bahan informasi serta  meningkatkan 

kualitas program baca tulis al-Qur’an. 

c. Kegunaan bagi Institut, Fakultas dan Program Studi: sebagai bahan informasi bagi 

Institut, Fakultas dan Program Studi guna  membantu Ma’had al-Jami’ah untuk 

meningkatkan kualitas baca tulis al-Qur’an di Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon. 

d. Kegunaan bagi peneliti yang akan datang: hasil penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi pijakan dalam perumusan desain penelitian lanjutan yang lebih mendalam 

dan komprehensif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif yaitu 

metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam 

tentang realitas sosial dan berbagai fenomena yang terjadi dimasyarakat yang menjadi 

subjek penelitian sehingga tergambar ciri, karakter, sifat dan model dari fenomena 

tersebut. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

yakni menggambarkan secara sistematis terhadap suatu gejala tertentu secara faktual dan 

akurat mengenai fenomena yang terjadi.
35

 Dalam hal ini peneliti melakukan  gambaran 

mengenai problematika pembinaan al-Qur’an bagi mahasiswa  di Ma’had al-Jami’ah IAIN 

Ambon.  

2. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti merupakan  instrument kunci 

sekaligus sebagai pengumpul data. Kehadiran penelitian mutlak diperlukan karena di 

samping itu kehadiran peneliti juga sebagai pengumpul data. Sebagaimana salah satu ciri 

penelitian kualitatif dalam pengumpulan data dilakukan sendiri oleh peneliti. Sedangkan 

kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat partisipan atau berperan serta, 

artinya dalam proses pengumpulan data peneliti mengadakan pengamatan dan 

                                                                   
35

Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikam Jenis, Metode, Dan Prosedur, (Jakarta : Kencana, 2015), hlm. 47-

48. 
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mendengarkan secermat mungkin sampai pada yang sekecil-kecilnya sekalipun.
36

 Dalam 

hal ini kehadiran peneliti untuk melakukan pengamatan terhadap mahasiswa IAIN Ambon 

terkait dengan pembinaan al-Qur’an. 

3. Lokasi Peneltian 

Penelitian  dilaksanakan  itu ada dua lokasi yaitu yang pertama masjid kampus 

Imam Rijali Ambon dan yang kedua  Ma’had Putri . Lokasi ini adalah tempat dimana 

dilaksanakannya pembinaan al-Qur’an setiap hari yang sudah ditentukan yaitu hari Senin 

sampai Jumat dan  hari Senin sampai Kamis itu pembinaan seperti biasa dan hari Jumat 

khusus untuk pengajar al-Qur’an. 

4. Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumbernya secara langsung, 

dan diamati secara langsung, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi 

dengan pihak yang terkait atau informan yang mengetahui secara jelas dan rinci 

mengenai masalah yang sedang diteliti. Dalam hal ini terkait dengan data 

pembinaan al-Qur’an di Ma’had al-jami’ah IAIN Ambon.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data-data yang melengkapi data primer. Sumber data 

sekunder ini meliputi buku-buku, dokumen serta catatan-catatan tentang apa saja 

yang berhubungan dengan profil Ma’had al-Jamiah IAIN Ambon dan data-data 

                                                                   
36

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif dan R&D, (Cet. XXIII: 

Bandung: Alfabet, 2016), hlm. 15. 
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yang berkaitan dengan hasil pembinaan baca tulis al-Qur’an di Ma’had al-Jami’ah 

IAIN Ambon. 

5. Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam rangka mencari data yang sesuai dengan masalah yang diteliti, maka disini 

peneliti menggunakan beberapa metode antara lain:  

a. Metode Observasi 

Observasi yaitu proses penelitian atau usaha mendapatkan data secara 

mendalam yang berkaitan dengan judul penelitian, dengan menggunakan 

pengamatan secara teliti serta pencatatan. Metode ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan data yang jelas dan akurat mengenai gambaran umum dan kondisi 

lapangan penelitian. Dalam hal ini, observasi yang dilakukan oleh peneliti terkait 

dengan proses pembinaan al-Qur’an  bertempat di Ma’had dan mesjid kampus 

IAIN Ambon. 

b. Metode Interview (wawancara) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara menanyakan 

sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan dengan bercakap-cakap secara 

tatap muka. Artinya dalam hal ini adalah percakapan yang diarahkan kepada 

masalah tertentu atau pusat perhatian untuk mendapatkan informasi secara 

mendalam dan tuntas. Dengan menggunakan metode Snowball Sampling, yang 

mana teknik pengambilan sampling berdasarkan wawancara atau korespondensi. 

Metode ini meminta informasi dari sampel pertama untuk mendapatkan sampel 

berikutnya.
37

 Untuk dapat memperoleh data yang dimaksud, penelitian melakukan 

                                                                   
37

Untari, Dhian Tyas.: Penelitian Bidang Kontemporer Bidang Ekonomi dan Bisnis .(Semarang; CV. Pena 

Persada Redaksi, 2018), hlm. 38. 
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wawancara dengan pengelola Madrasah Qur’an (MQ), yakni sekretaris Ma’had, 

ketua Madrasah Qur’an putra (MQ), pengajar Qur’an (Fadlia Aris Maya dan 

Syahrudin Mahu) dan santri putra maupun putri (Verawati dan  Ahmad) terkait 

dengan program pembinaan al-Qur’an di Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat, koran, 

majalah, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, dokumentasi yang dimaksud adalah 

dokumentasi yang terkait dengan foto-foto maupun transkip wawancara sebagai 

bukti bahwa peneliti melakukan penelitian di Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon. 

6. Teknik Analisa Data 

Untuk menganalisis data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara, 

selanjutnya peneliti melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah merangkum, memilih, dan memilah data-data yang 

pokok dan penting. Dengan adanya reduksi data tersebut akan memberi gambaran 

jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan tindakan selanjutnya. 

b. Penyajian Data 

Berdasarkan reduksi data yang ada, maka selanjutnya peneliti akan 

menggambarkan, menjelaskan atau menafsirkan dan menyampaikan dalam bentuk 

narasi maupun dalam presentasi yang dapat dipahami dengan baik dan  benar. 

c. Kesimpulan 

Setelah bahan atau data yang disajikan lengkap selanjutnya peneliti 

menyimpulkan secara general maupun secara spesifik dengan jelas. 
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7. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Untuk menetapkan keabsahan data, diperlukan pengesahan keabsahan temuan. 

Adapun teknik pengesahan temuan yang peneliti lakukan melalui kriteria keabsahan data, 

yakni dengan cara: 

Pertama, penyajian keabsahan data dengan ketentuan pengamatan dilakukan 

dengan cara mengamati dan membaca secara cermat sumber data penelitian, sehingga data 

yang diperlukan dapat didefinisikan. Selanjutnya dapat diperoleh deskripsi-deskripsi hasil 

yang akurat  dalam proses perincian maupun penyajian data. 

Kedua, triangulasi adalah menetapkan keabsahan data dengan cara menghilangkan 

perbedaan-perbedaan kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 

mengumpulkan data tentang berbagai fenomena yang terjadi dan membandingkannya 

dengan berbagai sumber, metode, dan teori.
38

 

Ketiga, penyajian data dengan kecukupan referensi dilakukan dengan cara 

membaca dan menelaah sumber-sumber data serta sumber pustaka yang relevan dengan 

masalah penelitian secara berulang-ulang agar diperoleh pemahaman yang mendalam. 

8. Tahap-tahap Penelitian 

a. Tahap perencanaan 

Dalam tahap ini peneliti merencanakan penelitian dengan menyusun 

wawancara untuk ditanyakan kepada beberapa informan, demi kelancaran proses 

penelitian. 

 

 

                                                                   
38

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Cet. XXIII: 

Bandung: Alfabet, 2016), hlm. 330-332. 



38 
 

 

 

 

b. Tahap Pelaksanaan 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada, Sekretaris Ma’had al-

Jami’ah, Ketua Madrasah Qur’an (MQ), pengajar dan mahasiswa Pendidikan Agama 

Islam. 

c. Tahap Analisis 

Tahap ini dilakukan agar proses wawancara yang telah dilalui dapat dianalisis melalui 

reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian program pembinaan baca tulis al-Qur’an di Ma’had al-

Jami’ah IAN Ambon maka penulis menyimpulkan  

Pelaksanaan pembinaan baca tulis al-Qur’an bagi mahasiswa di Ma’had al-Jami’ah IAIN 

Ambon telah berjalan dengan baik, hanya saja ada beberapa kendala yang harus diatasi 

bersama untuk mengawal proses pembinaan baca tulis al-Qur’an baik itu dari madrasah 

Qur’an, Jurusan, maupun Fakultas.  

 Latar belakang pembinaan baca tulis al-Qur’an dilaksanakan karena banyak pimpinan 

kampus melihat bahwa banyak mahasiswa IAIN Ambon belum bisa membaca al-Qur’an secara 

baik dan benar. Adapun Tujuan pelaksanaan pembinaan baca tulis al-Qur’an agar mahasiswa 

IAIN Ambon dapat membaca dan menulis al-Qur’an secara baik dan benar.  

 Selanjutnya Pelaksanaan pembinaan baca tulis al-Qur’an di Ma’had al-Jami’ah IAIN 

Ambon didasari berdasarkan Surat Keputusan Rektor Institut Agama Islam Negeri Ambon 

Nomor 14 tahun 2014 tentang Standarisasi pembinaan baca tulis al-Qur’an yang kedua adalah 

Surat Keputusan Rektor No 21 Tahun 2017 tentang Standarisasi kenaikan kelas baca tulis al-

Qur’an di IAIN Ambon. Proses pembinaan al-Qur’an di Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon 

berjalan sesuai dengan aturan yang telah disepakati bersama. Adapun syarat untuk menjadi 

seorang pengajar al-Qur’an memiliki pemahaman tentang ilmu-ilmu tajwid dan berada pada 

kelas A. Kemudian Materi pembinaan diberikan sesuai dengan tingkatan kelas yaitu kelas C1 

dan C2 materi yang diajarkan adalah materi Iqra’ sedangkan untuk kelas B dan A materi yang 

diajarkan adalah al-Qur’an.  

70 
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 Metode yang digunakan dalam pembinaan baca tulis al-Qur’an adalah metode Iqra’ dan 

metode al-Huda. Waktu pelaksanaan pembinaan baca tulis al-Qur’an dimulai pada pukul 07.30 

sampai dengan pukul 09.00 WIT. Penjadwalan pembinaan baca tulis al-Qur’an sudah 

disesuaikan dengan jam kuliah Mahasiswa. Selanjutnya proses evaluasi baca tulis al-Qur’an 

dilaksanakan setiap enam bulan sekali.  

 Problematika yang dihadapi mahasiswa dalam pembinaan baca tulis al-Qur’an adalah 

segi waktu pembinaan, pengajar (gonta ganti pengajar), dan latar belakang kemampuan 

mahasiswa. 

B. Saran 

 Proses pembinaan di Ma’had al-Jami’ah ini akan menjadi lebih baik, jika semua pihak 

ikut terlibat dalam mengawal pembinaan baca tulis al-Qur’an baik itu dari Ma’had, Jurusan, 

Fakultas maupun Rektor. Hendaknya pembinaan di Ma’had ini tidak hanya untuk mendapatkan 

sertifikat belaka, tetapi lebih dari itu yakni memiliki keyakinan bahwa inilah pedoman hidup 

yang mampu mensejahterakan umat di dunia maupun di akhirat. 
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Lampiran I. HASIL WAWANCARA 

 

A. Kepala Madrasah Qur’an 

Nama   : La Jalonto Batuatas, S.Pd 

Jabatan  : Kepala Madrasah Qur’an 

Hari/Tgl  : Kamis, 23 Juli 2020. 

 

1. Apa latar belakang penyelenggaraan pembinaan baca tulis al-Qur’an? 

Informan : “Latar belakangnya memang kalau saya sih kurang tau jelas tapi, yang pasti 

bahwa karena saya juga adalah pengurus yang melanjutkan yang dari 

pengurus sebelumnya tapi latar belakang yang paling utama adalah 

kemampuan baca tulis al-Qur’an mahasiswa IAIN yang dimana mahasiswa 

IAIN terkenal dengan pendidikan keagamaannya. Jadi, secara otomatis 

harus membaca al-Qur’an dengan baik dari situ juga dilihat bahwa tidak 

semua orang punya kemampuan dari sebelumnya mereka masuk ke IAIN 

ini, jadi pembinaan al-Qur’an itu diadakan supaya mereka bisa setelah lulus 

mereka mampu baca tulis al-Qur’an itu”. 

 

2. Apa tujuan diselenggarakan pembinaan baca tulis al-Qur’an ? 

Informan : “Tujuannya yang tadi seperti yang tadi bahwa karena latar belakang bahwa 

banyak tidak semua mahasiswa punya kemampuan baca tulis al-Qur’an dan 

sebelum masuk IAIN maka tujuannya adalah sebelum mereka selesai studi di 

IAIN mereka harus mampu baca tulis al-Qur’an itu kemampuannya harus 

bisa itu tujuannya”. 

 

3. Apa dasar hukum penyelenggaraan pembinaan baca tulis al-Qur’an ? 
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Informan : “Dasar hukumnya itu ada yang pertama itu adalah kita berpatokan pada SK 

Rektor No 14 tahun 2014 tentang standarisasi kompetensi baca tulis al-

Qur’an sedangkan yang kedua yaitu adalah  No 21 tahun 2017”. 

 

4. Apa syarat peserta pengajar dalam pembinaan baca tulis al-Qur’an ? 

Informan : “Syaratnya itu yang paling pertama dia sudah kategori kelas A karena, 

pembinaan al-Qur’an  di Ma’had ini ada kelas–kelasnya tertentu dan kelas 

yang paling tinggi  itu adalah kelas A maka untuk syarat pertama untuk jadi 

pengajar itu adalah dia sudah kelas A Karena kalau umpamanya dia sudah 

kelas A secara otomatis kemampuan 3 yang tadi materinya itu sudah 

bagus”. 

 

5. Apa saja kendala dalam proses pembinaan baca tulis al-Qur’an ? 

Informan : “Kalau untuk kendalanya sih banyak sih, ada juga dari kendala internal dan 

ada juga ada eksternal, kalau untuk yang internal ini mungkin apa ya, 

kurangnya teman-teman dan bagian madrasah Qur’an yang mengurus tentang 

pembinaan Qur’an  karena kalau masih kurangnya itu maka untuk pembuatan 

hal-hal yang berkaitan dengan pembinaan Qur’an itu masih agak sulit tapi 

tidak terlalu menjadi kendala sih sebenarnya. Sedangkan kalau ada kendala 

juga yang dari mahasantrinya juga yang mungkin kehadirannya juga masih 

kurang atau apa namanya kesadaran untuk mengikuti pembinaannya itu yang 

masih kurang yah itu. Yang berikutnya yaitu mungkin apa kurangnya 

partisipasi dari tiap-tiap jurusan atau dari pimpinan untuk mengkordinir 

teman-teman mahasiswa untuk mengikuti pembinaan karena kurangnya itu 

akhirnya banyak mahasiswa yang menganggap remeh bahwa tidak terlalu 

penting mengikuti pembinaan Qur’an itu. Terjadinya gonta ganti pengajar 

memang untuk masalah ini beberapa kali terjadi bahkan salah satu dari 

penelitian teman-teman terdahulu atau yang lalu dikatakan bahwa ada 

beberapa hasil wawancara yang dikatakan bahwa salah satu pemicu kenapa 

kehadiran mahasiswa itu kurang karena terjadinya gonta-ganti pengajar 

mungkin dulu pernah terjadi  beberapa kali tetapi kami dari bagian madrasah 
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al-Qur’an sudah mencoba sekeras , sekuat tenaga untuk meminimalisir hal itu 

dengan meminta para komitmen dari pengajar itu sendiri tentang kehadiran 

bahkan bahwa sudah ada pengajar yang tidak aktif selama 3 hari berturut-

turut tanpa keterangan maka kita langsung gantikan pengajar tersebut. Itu 

adalah salah satu tindakan yang kami ambil.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

B. Sekretaris Ma’had al-Jami’ah  

Nama  : Nurdin Buatan, S.Hi 

Jabatan  : Sekretaris Ma’had al-Jami’ah 

Hari/ Tgl  : Jumat, 24 Juli 2020 

 

1. Apa latar belakang penyelenggaraan  pembinaan baca tulis al-Qur’an  

Informan : “Yang melatarbelakangi pembinaan baca tulis al-Qur’an di kampus adalah 

pada saat itu ada sebagian pimpinan kampus melihat atau merasakan bahwa 

banyak dari alumni IAIN Ambon pada saat itu yang ketika keluar itu masih 

belum atau masih banyak yang belum bisa membaca al-Qur’an secara baik 

dan benar atau sering kita sebutkan sesuai dengan kaidah dalam al-Qur’an itu. 
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Kemudian selain alumni juga, mahasiswa yang biasa diturunkan untuk KKN 

atau PPKT baik Tarbiyah maupun Usuludin ternyata setelah sampai di lokasi 

KKN atau di lapangan itu banyak yang juga belum bisa membaca al-Qur’an 

dengan baik dan benar sehingga memenuhi kebutuhan masyarakat  di lokasi 

KKN yang tidak bisa terjawab karena tadi, ternyata banyak mahasiswa KKN 

yang tidak bisa membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Kemudian yang 

berikutnya adalah selama 2 hal tadi lembaga kita, kampus kita inilah kampus 

Islam atau yang sering disebut dengan Institut Agama Islam, berarti mau dan 

tidak mau suka dan tidak suka pembinaan al-Qur’an itu harus ada , baik itu 

secara kelembagaan maupun tidak. Nah, Alhamdulillah sekarang sudah ada 

lembaganya yaitu Ma’had diberikan tanggung jawab untuk melaksanakan itu 

jadi, memang latar belakang utamanya yang tadi, dua itu tapi selain daripada 

itu adalah kampus kita ini adalah kampus Islam sehingga tidak wajar atau 

tidak masuk akal kalau peserta atau mahasiswa atau masyarakat kampus itu 

terutama mahasiswa itu  tidak bisa baca al-Qur’an dengan baik dan benar”. 

 

2. Apa tujuan diselengggarakan pembinaan baca tulis al-Qur’an ? 

Informan : “Tujuan diselenggarakan pembinaan baca tulis al-Qur’an di IAIN Ambon 

adalah yang pertama adalah untuk menjawab keluhan masyarakat tadi yang 

pada latar belakang tadi menjawab kemudian atau lebih membuktikan kepada 

masyarakat Maluku Khususnya atau lebih khususnya lagi nanti di daerah 

masing-masing bahwa mahasiswa IAIN Ambon lulusan mahasiswa IAIN 

Ambon itu adalah lulusan yang siap ketika diminta untuk melakukan 

pembinaan baca tulis al-Qur’an di daerahnya masing-masing. Kemudian 

tujuan berikutnya adalah ini hampir sama yaitu untuk meminimalisir baca 

buta aksara atau kalau bisa bukan hanya meminimalisir tapi menghapus buta 

aksara al-Qur’an di kampus IAIN Ambon bagi seluruh mahasiswa”. 

3. Apa dasar hukum penyelenggaraan pembinaan baca tulis al-Qur’an ? 

Informan :  “Kalau dasar hukumnya ada dua yang pertama  dalam  SK Rektor No 14 

tahun 2014 yaitu tentang Standar pembinaan Baca tulis al-Qur’an di IAIN 

Ambon yang kedua adalah SK Rektor No 21 tahun 2017 tentang Standarisasi 
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kenaikan kelas baca tulis al-Qur’an di IAIN Ambon. Jadi di IAIN Ambon 

bukan di Ma’had. Kemudian ada juga instruksi atau surat edaran dari 

Kementrian Agama melalui dirgen pendidikan agama Islam tahun 2014 dan 

surat itu seluruh kampus PTKIN/PTQAIS diseluruh Indonesia”. 

 

 

4. Apa saja kendala dala proses pembinaan baca tulis al-Qur’an ? 

Informan : “Kalau kendala tentu ya, ada dalam hal apapun pasti ada kendala-kendala 

yang kita temukan di lapangan baik itu internal maupun eksternal kalau dari 

internal Ma’had biasanya adalah ada dari pengajarnya kalau  pengajarnya itu 

biasanya pengajar itu masih ada yang belum menyadari atau merasa tanggung 

jawab terhadap amanah yang diberikan kepadanya sebagai pengajar tersebut 

sehingga, dalam proses pembelajaran itu masih banyak yang masih sering 

datang terlambat kemudian bahkan ada yang juga jarang hadir kemudian itu 

dari pengajarnya, kemudian kalau dari mahasantrinya saya rasa mungkin dari 

kesadaran untuk belajar al-Qur’an itu masih belum ada atau masih kurang 

sehingga itu juga mempengaruhi pengajar untuk melakukan tugasnya sebagai 

seorang pengajar, kalau dari itu kemudian menjadi masalah besar kita disini. 

Kemudian dilihat dari pengurus atau dari Ma’had itu sendiri itu kordinasi atau 

masih kurang koordinasi antara pengurus dengan pengajar-pengajar walaupun 

sudah disediakan waktu dan tempat  

 yaitu setiap hari Jumat tapi ya, itu mungkin masih kurang komunikasi antara pengurus 

atau pengasuh Ma’had yang mengajar al-Qur’an itu. Kemudian faktor 

eksternalnya adalah kalau faktor eksternal itu diluar Ma’had bukan diluar 

kampus tapi kalau keluar Ma’had itu berarti ada di dalam kampus faktor 

eksternal untuk kendalanya adalah masih ada diantara kita punya bapak-

bapak atau ibu-ibu disini walaupun tidak semuanya masih ada yang merasa 

bahwa pembinaan al-Qur’an ini adalah tanggung jawabnya Ma’had sehingga 

mereka tidak peduli dengan pembinaan ini sehingga itu berpengaruh terhadap 

keaktifan mahasantrinya, kemudian faktor yang lain juga adalah faktor 

eksternal adalah tadi selain pihak –pihak internal kampus kita yang belum 
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sepenuhnya mendukung juga, mahasiswa itu sendiri belum menyadari adanya 

kesadaran untuk melakukan pembinaan disini”. 
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C. Sekretaris Madrasah Qur’an 

Nama  : Rasmi Akohilo, S.Pd, M.Pd 

Jabatan   : Sekretaris Madrasah Qur’an 

Hari/Tgl  : Jum’at, 24 Juli 2020 

 

1. Apa materi yang diberikan dalam pembinaan baca tulis al-Qur’an ? 

Informan : “Materi pertama materi dasar  mulai dari Iqra’ satu tergantung sebenarnya. 

Jadi setelah mahasiswa itu masuk daftar di kampus itu mereka melalui tahap 

pertama adalah  tes dulu tes kemampuannya untuk apa? Karena semua 

mahasiswa tidak mampu sebenarnya. Ada yang memiliki kemampuan juga 

ada yang dari pesantren  ada dari rumah sudah diajarkan al-Qur’an tinggal 

kita bagaimana kasih mantap atau tinggal dijaga . Disitu ada tes yang supaya 

kita bisa tau kemampuan mahasiswa itu dan bisa ditempatkan kelas masing-

masing sesuai kemampuan. Jadi ada yang jadi tergantung kalau dia kelas A, 

kelas C2 misalnya berarti dianya diajar dari Iqra’ 1 sampai iqra’ 3 pokoknya 

mulai  dari Iqra’ 1 karena kelas C1 berarti  itu mereka sudah bisa baca sudah 

tau  huruf sudah mengenal huruf hijayah semuanya sudah  bisa cuma 

mungkin masih lupa-lupa di panjang pendek misalnya dan kadang  tinggal 

perbaiki makhrojnya dan salah satu itu mereka tergantung ya, tergantung 

kemampuan yang masih rada-rada lupa yang banyak berarti mulai dari Iqra’ 

4. Kalau kelas C1 mulai dari Iqra’  4 kalau kelas C2 mulai dari Iqra’ 1. Nah 

kalau kelas B ini untuk orang yang sudah bisa baca al-Qur’an cuma masih 

kurang juga misalnya hukum bacaan. Misalnya mereka di kelas B. Kalau 

untuk kelas A mereka yang bacanya sudah bagus makhrojnya bagus madnya 

juga sudah bagus semuanya sudah bagus mungkin tinggal dipermantap 

perbaiki saja atau tidak diperbaiki banyak tinggal dipermantap dan 

kebanyakan di kelas A. Misalnya di kelas B juga bukan hanya baca 

hafalannya juga. Standar hafalannyaa juga minimal dari Al-Fatihah sampai 

Ad-Dhuha itu kelas C  kelas C nya kelas C1, C2 kalau kelas B berarti dia 

sudah hafalnnya dari Al-Lail sampai ke Al-Buruj kalau kelas A berarti dari 
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Al-Buruj sampai An-Naba. Ditambah hafalan-hafalan yang lain misalnya 

yasin, al-Waqi’ah al-Mulk mungkin ada yang lain juga zikir-zikir, zikir –zikir 

shalat dan hafalan hadis itu kemungkinan di kelas A tapi ini kalau kelas baru 

berarti tinggal ditambahkan hafalan-hafalannya tapi ada juga yang memang 

memiliki kemampuan sudah semuanya sudah bagus tinggal dipermantap 

dijaga dan ditentukan untuk menjadi guru”.  

 

2. Apa syarat peserta pengajar dalam pembinan baca tulis al-Qur’an ? 

Informan : “Syarat peserta pengajar ini yang pertama mereka kelas A kalau tentang 

hukum bacaan pokoknya bacaannya sudah bagus jadi pembinaan kelas A itu 

pembinaan untuk menjadi pengajar. Jadi di ajar bagaimana mereka mampu 

mengajarkan al-Qur’an selain itu mampu mendikte sudah mampu menulis 

baca dan tulis dan hafalannya minimalkan sudah ada di At-Thoriq. Kalau 

kelas mengajarnya tergantung, kalau kelas A baru mungkin mengajarnya di 

kelas C atau kelas B yang bacaannya sudah bagus ajarnya di kelas C2 Iqra’ 1. 

Jadi tergantung kualifikasinya itu minimal dia sudah kelas A bacaannya 

bagus hafalannya juga minimal sampai at-Thoriq terus bisa dikte”. 

 

 

3. Bagaimana proses evaluasi pembinaan baca tulis al-Qur’an ? 

Informan : “Kalau proses evaluasi pembinaan al-Qur’an itukan pakai tahapan tertentu ada 

6 bulan sekali ada evaluasi tes ketika yang tadi dia dari kelas C1 misalnya 

mereka lulus tamat Iqra’ hafalannya sampai An-Naas sampai Ad-Dhuha dia 

sudah bisa mendikte atau menyambung huruf ada beberapa huruf mungkin 5  

huruf menjadi satu kata begitu, itu dia sudah bisa dikte dia di tes baru dia di 

kelas B kelas B itu dia sudah bisa baca al-Qur’an. Mungkin diperbaiki dari 

hukum bacaan misalnya makhrojnya yang dibaguskan di Iqra’  tinggal 

panjang mad-mad nya tapi pengenalannya hukum bacaan itu nanti di kelas B. 

Nah kalau untuk kelas B bacaannya sudah bagus makhrojnya dan sebagainya 

sudah bagus sudah dikenal dengn baik. Nah itu tinggal dites naik ke kelas A. 
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hafalannya tadi dari Al-Lail sampai At-Thoriq. Nah kalau kelas A itu tinggal 

dipermantap untuk bagaimana disiapkan pembinaan khusus pengkaderan”. 
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D. Pengurus Madrasah Qur’an 

Nama   : Fadila Latukau 

Jabatan    : pengurus madrasah Qur’an 

Hari/Tgl   : Minggu,19 Juli 2020 

 

1. Bagaimana proses pembinaan baca tulis al-Qur’an ? 

Informan : “Karena kita yang memegang jabatan sebagai pengurus/musyrifah dan kita 

yang melakukan kegiatan berarti yang menghendel sebagai pengurus dalam 

kegiatan baca tulis al-Qur’an  di asrama itu. Jadi kalau ditanya bagaimana 

maka kami akan bilang kami menjalankan itu sesuai  aturan  yang memang 

sudah disepakati oleh Ma’had dan juga kampus sendiri agar kegiatan itu 

berjalan Senin sampai Jumat dan sudah dibagi berdasarkan  kelas  atau 

tingkatan kemampuan mengaji dari semua mahasiswa di kampus IAIN 

Ambon itu sangat baik pembinaannya dan memang berdasarkan hal-hal yang 

sudah disepakati dan memang disesuaikan dengan kemampuan baca tulis al-

Qur’annya mahasiswa sehingga ditetapkan kelas-kelas yang memang 

diperlukan”. 

2. Apa saja materi yang diberikan dalam pembinaan baca tulis al-Qur’an ? 

Informan : “Ini berdasarakan tingkatan kelas jadi contohnya untuk kelas C1,C2. C1 dan 

C2 ini sebenarnya sama saja tingkatannya cuma C2 ini lebih ke mereka yang 

mungkin baru mengenal huruf-huruf al-Qur’an atau baru bisa membaca. 

Sedangkan C1 ini sudah mengenal tapi cara baca mereka yang harus dilatih 

terus gitu. Hanya sedikit perbedaan antara yang berketerangan kelas C1 atau 

kelas C2 . Jadi mereka akan diperkenalkan dengan huruf-huruf hijaiyah, cara 

sambung ayat dari satu huruf menjadi dua huruf atau tiga huruf sampai 

selanjutnya. Misalnya mereka akan dilatih di Iqra’ ada Iqra’ satu sampai Iqra’ 

enam itu, pembelajaran untuk tingkatan kelas C1 dan C2. Untuk kelas B dan 

kelas A juga  ini tidak juga ada beda  jauh tapi, kelas B ini mereka harus ada 

peningkatan hukum bacaan dalam al-Qur’an ada juga yang bacanya sudah 
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bagus, mungkin dari segi nada atau dari segi sambung ayat tapi, secara 

hukum mereka masih lemah gitu, jadi kelas  A lah yang disitu yang 

menunjukan bahwa mereka adalah orang-orang yang sudah pandai dalam 

membaca al-Qur’an tapi kalau materinya itu adalah dari Iqra’ satu huruf 

hijaiyah, sambung ayat , dan juga pengenalan hukum-hukum tajwid yang ada 

di  Iqra’. Nanti tingkatannya pada kelas B adalah hukum tajwid seperti tadi 

dan hukum-hukum seperti mad-mad  yang bercabang-cabang  dari mad yang 

sudah kita kenal bersama itu. Nanti mereka akan dikenai hukum-hukum 

selanjutnya ketika mereka sudah mengetahui itu di kelas B dan akan ada 

peningkatan ketika mereka di kelas A atau kelas A Pembina adalah kefasehan 

dalam membaca atau fasohah dan juga menghafal al-Qur’an itu. Itu adalah 

materi-materi yang diajarkan oleh tiap-tiap guru dalam pembinaan baca tulis 

al-Qur’an”. 

 

3. Menurut anda, apakah penjadwalan pembinaan baca tulis al-Qur’an sudah efektif ? 

Informan : “Dengan penjadwalan ini memang sudah disesuaikan contohnya, kalau 

Tarbiyah mereka cenderung waktu kuliahnya itu ada yang pagi ada yang 

siang sehingga kami melakukan pembagian kelas pembinaan baca tulis al-

Qur’an itu sesuai dengan jadwal kuliah di Fakultas-Fakultas berbeda seperti 

Tarbiyah pagi dan sore Uswah biasanya itu Cuma pagi karena mereka akan 

melakukan banyak kegiatan kuliah itu di waktu siang sampai sore sama juga 

dengan Fakultas Syari’ah mereka juga seperti Fakultas Uswah. Untuk 

penjadwalannya sendiri Senin sampai Jumat itu Senin sampai Kamis 

diajarkan oleh guru-guru al-Qur’an kepada murid-muridnya nanti hari 

Jumatnya adalah pembinaan untuk gru-guru al-Qur’an. Sedangkan waktu tiap 

harinya dimulai dari pukul 7.30 sampai 9.00. jadi itu waktu mengaji nya 

pukul 7.30 sampail 9.00 pagi , nanti setelah selesai pembinaan al-Qur’an baru 

dilanjutkan dengan waktu kuliah yang sudah ditetapkan oleh Fakultas-

Fakultas di kampus dan itu memang waktu yang kita sesuaikan dengan waktu 

kuliah anak-anak mahasiswa di kampus dari jam 9.00 pagi sampai dengan 

sorenya. Dan menurut kami sudah efektif karena sudah ada penyesuaian 
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antara waktu pembinaan baca tulis al-Qur’an dengan waktu kuliah mahasiswa 

di kampus’. 

 

4. Berapalamakah waktu pembinaan baca tulis al-Qur’an ? 

Informan : “Selama satu jam 30 menit , yang seperti saya bilang tadi  dimulai dari pukul 

7.30 sampai 09.00 pagi tiap harinya seperti itu. Karena melihat waktu kuliah 

mahasiswa yang panjang yang dimulai rat-ratanya pukul 09.00 ke atas 

sehingga waktu pembinaan baca tulis al-Qur’an yang ditentukan oleh di 

bagian madrasah al-Qur’an di Ma’had al-Jami’ah itu dimulai dari pukul 

07.30 sampai 09.00 pagi tiap harinya seperti itu. Karena melihat waktu 

kuliah mahasiswa yang panjang yang dimulai rata-ratanya pukul 09.00 ke 

atas sehingga waktu pembinaan baca tulis al-Qur’an yang ditentukan oleh 

dibagian madrasah al-Qur’an di Ma’had al-Jami’ah itu dimulai dari pukul 

07.30 sampai 09.00 pagi. 
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E. Pengajar Baca Tulis al-Qur’an (Kelas C.1.1) 

Nama  : Fadlia Arismaya 

Jabatan  : Pengajar baca tulis al-Qur’an 

Hari/Tgl  : 28 Juli 2020 

 

1. Bagaimana proses pembinaan baca tulis al-Qur’an ? 

Informan : “ Terkait dengan proses pembinaan baca tulis al-Qur’an di Ma’had al-Jami’ah 

sendiri biasanya dilaksanakan dalam waktu yaitu 2 jam selama 4 hari dalam 

seminggu jadi mulai dari hari Senin sampai dengan hari Kamis. Dari proses 

pembinaan tersebut terdapat proses baca al-Qur’an kemudian tulis al-Qur’an dan 

juga menghafal al-Qur’an. Dari tiga proses tersebut diharapkan kepada 

mahasiswa untuk dapat mengikuti proses-proses tersebut dengan baik dan juga 

teratur agar nantinya bisa mendapatkan hasil yang insyaAllah baik kemudian 

dapat meningkatkan kecintaan dan juga manfaat daripada proses tersebut kepada 

diri mahasiswa sendiri”. 

 

2. Apa saja metode yang digunakan pengajar dala pembinaan baca tulis al-Qur’an? 

Informan : “Salah satu metode yang digunakan oleh para pengajar yaitu metode al-Huda 

karena dirasa metode al-Huda itu sangat efektif dan juga metode al-Huda itu 

sangat mudah dipahami dan juga mempermudah pengajar untuk mengajarkan 

tentang al-Qur’an terhadap kepada para mahasiswa yang diajarkannya”. 

 

 

F. Pengajar Baca Tulis al-Qur’an (Kelas C.1.2) 

Nama  : Syahrudin Mahu 

Jabatan  : Pengajar al-Qur’an 

Hari/Tgl   : Selasa, 04 Agustus 2020 
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1. Apa saja kendala dalam pembinaan baca tulis al-Qur’an ? 

Informan : “Kendala dalam pembinaan baca tulis al-Qur’an menurut saya pasti saja ada 

kendalanya, baik dari pengajarnya maupun anak didiknya dan juga fasilitas 

sarana prasarana yang digunakan untuk mendukung proses pembinaan baca 

tulis al-Qur’an baik itu spidol maupun papan tulis. Dimana dari awal saya 

mengajar itu saya menggunakan spidol saya sendiri untuk mengajarkan anak 

didik saya, disini menurut saya alangkah baiknya, alangkah bagusnya itu 

lembaga menyiapkan hal-hal tersebut untuk mendukung proses pembinaan 

baca tulis al-Qur’an. Selanjutnya  Kemampuan mahasiswa menurut saya 

masih di bawah rata –rata  atau masih standar, karena dilihat dari latar 

belakang mereka ada yang berasal dari sekolah SMA, SMK dan MA. Di 

dalam saya mengajar ada salah satu mahasiswa saya  yang saya ajarkan dia 

itu sedikit memahami dan keliru misalkan materi yang saya berikan hari ini 

ketika besok ditanyakan mereka tidak bisa menjawabnya”. 

2. Apa saja metode yang digunakan pengajar dalam pembinaan baca tulis al-Qur’an ? 

Informan : “Metode-metode yang saya gunakan yaitu saya merasa pasti memiliki 

metode-metode yang berbeda-beda, karena materi juga yang berbeda-beda. 

Metode yang saya gunakan itu tergantung materi yang saya ajarkan”. 

Biasanya yang saya gunakan yaitu metode Iqra’. 
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G.  Peserta Baca Tulis al-Qur’an 

Nama  : Verawati Nahumarury 

Jabatan  : Peserta baca tulis al-Qur’an 

Hari/Tgl  : Rabu, 12 Agustus 2020 

 

1. Apa saja kendala dalam pembinaan baca tulis al-Qur’an ? 

Informan : “Sejauh ini yang menjadi kendala adalah waktu, karena masih banyak mata 

kuliah yang bertabrakan dengan waktu pembinaan sehingga saya dibuat 

dilema harus memilih antara ikut jam mata kuliah, atau pembinaan baca 

tulis al-Qur’an. Kemudian Pernah beberapa kali pengajar tidak datang dan 

diganti dengan pengajar yang lain. Tentu saja saya harus menyesuaikan diri 

dengan pengajar pengganti tersebut, karena setiap pengajar menyampaikan 

materi dengan caranya masing-masing dan juga dengan metode yang 

berbeda, sehingga kami agak merasa kesulitan untuk memahami apa yang 

pengajar pengganti sampaikan”. 

2. Menurut anda, apakah penjadwalan pembinaan baca tulis al-Qur’an sudah efektif ? 

Informan : “Menurut saya, penjadwalan pembinaan baca tulis al-Qur’an belum efektif, 

karena masih banyak jadwal matakuliah dikampus yang bertabrakan dengan 

waktu pembinaan di Ma’had”. 

 

 

 

 

H.  Peserta Baca Tulis al-Qur’an 

Nama  : Ahmad Muhammad  

Jabatan  : Peserta baca tulis al-Qur’an 

Hari/Tgl  : Selasa,18 Agustus 2020 
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1. Apa saja kendala dalam pembinaan bac tulis al-Qur’an ? 

Informan : “Kendalanya ada kadang mahasiswa sendiri dasarnya belum mengerti al-

Qur’an jadi, dalam proses pembelajaran agak sedikit terlambat. Metode 

pembelajaran belum efektif sehingga sampai saat ini saya sendiri 

pembelajarannya kurang dipahami oleh kami sendiri. Selanjutnya adanya 

pergantian pengajar (gonta ganti pengajar) menurut saya itu tidak efektif 

karena dari setiap pengajar menggunakan metode yang berbeda sehingga 

membuat kami menjadi bingung”. 
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Lampiran 2. HASIL OBSERVASI 

OBSERVASI 

 

No/Hari/Tanggal : 01/Kamis/20 Agustus 2020 

Situasi  : Mengamati proses pembinaan baca tulis al-Qur’an pada kelas C.1.2 di 

Masjid Imam Rijali IAIN Ambon. 

  Sebelum memulai proses pembinaan, para peserta bersama pengajar diwajibkan terlebih 

dahulu membaca doa sebelum memulai pembinaan. Adapun rincian proses pembinaan baca 

tulis al-Qur’an pada kelas C.1.2 sebagai berikut: 

 

 

NO 

 

ASPEK 

 

INDIKATOR 

SYAHRUDIN 

MAHU 
(Kelas C.1.2) 

Ada 
Tdk 
Ada 

1. Proses 

(Pendahuluan) 
Pengajar: 

a. Memberi salam 

   

b. Memperkenalkan diri  

c. Mengecek kehadiran mahasiswa  

d. Memberi kesempatan kepada 

mahasantri mengajukan pertanyaan 

terkait program pembinaan baca 
tulis al-Qur’an 

 

e. Berbagi pengalaman seputar baca 
tulis al-Qur’an 

 

f. Memberi motivasi kepada 

mahasiswa dalam menjalani 

program pembinaan baca tulis al- 

Qur’an 

 

Mahasiswa: 
a. Memperkenalkan diri 

 



 

b. Berbagi pengalaman  

2. Proses 

(Inti) 

Pengajar: 

a. Menciptakan iklim belajar yang 

kondusif 

 



 

b. Memberikan materi pembinaan  
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c. Menjelaskan fungsi buku ajar 

seperti buku Panduan Santri dan 

kaitannya dengan kitab Iqro’ serta 

al-Qur’an. 

 

d. Mengajarkan al-Qur’an secara 
bergantian 

 

e. Penggunaan metode pengajaran 
dalam pembinaan baca tulis al- 

Qur’an 

 

f. Menanyakan pemahaman 

mahasiswa terhadap materi yang di 
berikan 

 

Mahasiswa: 

a. Keseriusan mahasiswa dalam 

membaca dan menulis al-Qur’an 

 



 

b. Tanya jawab  

c. Tidak sibuk bermain handphone  

3. Proses 
(Penutup) 

Pengajar: 

a. Menyimpulkan materi secara 

ringkas agar mudah dipahami 

 

b. Mengevaluasi materi pembinaan 
yang diberikan 

 

c. Intruksi membaca doa khatmil 
Qur’an 

 

Mahasiswa: 

d. Membaca khatmil Qur’an secara 

bersamaan 

 



 

 

 

 Keterangan :  

  Seluruh peserta kelas A, B, C1 dan C2 mereka semua wajib mengikuti pembinaan baca 

tulis al-Qur’an di Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon. Terkhusus kelas C.1.2, setelah mengawali 

proses pembinaan dengan membaca doa pembinaan al-Qur’an, pengajar dan peserta masing-

masing memperkenalkan diri dengan tidak adanya absensi yang dilakukan oleh pengajar. 

  Selanjutnya pengajar memberikan pengalamannya selama menjalani program 

pembinaan al-Qur’an di Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon, selanjutnya pengajar memberikan 

motivasi kepada mahasiswa selaku peserta baca tulis al-Qur’an guna meningkatkan semangat 
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mereka dalam mengikuti pembinaan al-Qur’an diikuti dengan kondisi pembinaan yang 

kondusif sehingga suasana terasa baik. 

  Kemudian setelah proses tersebut berjalan pengajar menjelaskan secara ringkas materi 

yang terdapat didalam buku panduan dengan tujuan untuk menambah pemahaman kepada para 

peserta dalam mengikuti pembinaan baca tulis al-Qur’an di Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon. 

Namun di dalam proses pembinaan berlangsung pengajar tidak menanyakan pemahaman 

materi yang telah di sampaikan. 

     

              Observer 

 

          MIRNA SARI 
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 Lampiran 2. HASIL OBSERVASI 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

 No/Hari/Tanggal : 02/ Jumat/21 Agustus 2020 

Situasi : Mengamati proses pembinaan baca tulis al-Qur’an pada kelas C.1.1 di      

Masjid Imam Rijali IAIN Ambon. 

  

 

NO 

 

ASPEK 

 

INDIKATOR 

FADLIA 

ARISMAYA 
(Kelas C.1.1) 

Ada 
Tdk 
Ada 

1. Proses 

(Pendahuluan) 
Pengajar: 

a. Memberi salam 

   

b. Memperkenalkan diri  

c. Mengecek kehadiran mahasiswa  

d. Memberi kesempatan kepada 

mahasantri mengajukan pertanyaan 

terkait program pembinaan baca 
tulis al-Qur’an 

 

e. Berbagi pengalaman seputar baca 
tulis al-Qur’an 

 

f. Memberi motivasi kepada 

mahasiswa dalam menjalani 

program pembinaan baca tulis al- 

Qur’an 

 

Mahasiswa: 
a. Memperkenalkan diri 

 



 

b. Berbagi pengalaman  

2. Proses 

(Inti) 

Pengajar: 

a. Menciptakan iklim belajar yang 

kondusif 

 



 

b. Memberikan materi pembinaan  

c. Menjelaskan fungsi buku ajar 

seperti buku Panduan Santri dan 

kaitannya dengan kitab Iqro’ serta 

al-Qur’an. 

 

d. Mengajarkan al-Qur’an secara 
bergantian 
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e. Penggunaan metode pengajaran 
dalam pembinaan baca tulis al- 

Qur’an 

 

f. Menanyakan pemahaman 

mahasiswa terhadap materi yang di 
berikan 

 

Mahasiswa: 

a. Keseriusan mahasiswa dalam 

membaca dan menulis al-Qur’an 

 



 

b. Tanya jawab  

c. Tidak sibuk bermain handphone  

3. Proses 
(Penutup) 

Pengajar: 

d. Menyimpulkan materi secara 

ringkas agar mudah dipahami 

 

e. Mengevaluasi materi pembinaan 
yang diberikan 

 

f. Intruksi membaca doa khatmil 
Qur’an 

 

Mahasiswa: 

g. Membaca khatmil Qur’an secara 

bersamaan 

 



 



 
 

Keterangan :  

  Seluruh peserta kelas A, B, C1 dan C2 mereka semua wajib mengikuti 

pembinaan baca tulis al-Qur’an di Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon. Terkhusus kelas 

C.1.1, setelah mengawali proses pembinaan dengan membaca doa pembinaan al-

Qur’an, pengajar dan peserta masing-masing memperkenalkan diri dengan tidak 

adanya absensi yang dilakukan oleh pengajar. 

  Selanjutnya pengajar langsung memberikan materi pembinaan yang terdapat 

pada Iqra’ peserta pembinaan diperintahkan untuk membaca Iqra’ kemudian jika 

terdapat kesalahan dalam membaca maka pengajar seketika membetulkan bacaan 

mereka, diikuti dengan kondisi belajar yang kondusif.  

  Namun di dalam proses pembinaan berlangsung pengajar tidak memberikan 

penjelasan mengenai fungsi dari buku panduan. Hal tersebut sebaiknya tidak boleh 

dilewatkan oleh seorang pengajar karena merupakan salah satu hal terpenting guna 

memberikan pengetahuan terkait materi al-Qur’an.  

   

    

              Observer 

 

          MIRNA SARI 

 

  



2 
 

 

 

Lampiran 3. DOKUMENTASI 
 
 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Sekretaris Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon 

Ustadz Nurdin Buatan 

 
Gambar 2. Wawancara dengan Kepala Madrasah al-Qur’an 

Ustadz La Jalonto Batuatas 
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Gambar 3. Wawancara dengan Sekretaris Madrasah al-Qur’an 

Ustadza Rasmi Akohilo 

 
Gambar 4. Wawancara dengan pengurus Madrasah al-Qur’an 

Fadilah Latukau 
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Gambar 5. Wawancara dengan pengajar al-Qur’an (Kelas C.1.2) 

Syahrudin Mahu 

 

 
Gambar 6. Wawancara dengan pengajar al-Qur’an (Kelas C.1.1) 

Fadlia Arismaya 
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Gambar 7. Wawancara dengan peserta Baca Tulis al-Qur’an 

Ahmad Muhammad 

 

 
Gambar 8. Wawancara dengan peserta Baca Tulis al-Qur’an 

Verawati Nahumarury 
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Gambar 8. Proses Pembinaan Baca Tulis al-Qur’an 

Kelas C.1.1 

 
Gambar 9. Proses Pembinaan Baca Tulis al-Qur’an 

Kelas C.1.2 
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